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Abstrak 
 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan objek wisata. Kekayaan 
akan objek wisata tersebut seringkali menjadi daya tarik yang tinggi bagi 
wisatawan, baik domestik maupun mancanegara. Dalam hal ini, sektor pariwisata 
dapat menjadi faktor yang dapat mengembangkan serta meningkatkan devisa 
negara serta upaya memperkenalkan negara Indonesia kepada dunia. Purwokerto 
merupakan salah satu daerah tujuan wisata yang memiliki pesona wisata alami, 
tetapi belum dikelola secara maksimal dan menjadikan pariwisata sebagai sumber 
devisa yang menguntungkan daerah. Pariwisata pegunungan yang dimiliki daerah 
Baturaden sebagai potensi wisata pemandangan apabila dimaksimalkan akan 
mampu menarik wisatawan ke daerah ini. Resort sebagai sarana akomodasi 
pariwisata sangat dibutuhkan sebagai penunjang kegiatan wisata alami dan 
pemandangan di lokasi ini, sarana akomodasi adalah pengeluaran terbesar bagi 
wisatawan asing yang berkunjung. Pengelolaan Resort  harus mampu 
memberdayakan potensi lokasi resort itu sendiri yaitu view dan kenyamanan 
sebagai nilai jual sebuah Resort. Penerapan Tema Arsitektur modern tropis akan 
terlihat jelas dari gaya design yang dipadukan dengan unsur alam.  
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BATU RADEN RESORT, PURWEKERTO 
 
Abstract 
 
Indonesia is an archipelago country which is rich in tourism object. The wealth of 
attractions is often a high attraction for tourists, both domestic and foreign. In this 
case, the tourism sector can be a factor that can develop and increase foreign 
exchange as well as the state attempts to introduce Indonesia to the world. 
Purwokerto is one of tourist destination that has the charm of natural attractions, 
but not managed optimally and tourism as a source of foreign exchange benefit the 
region. Owned mountain tourism as a potential tourist area Baturaden maximized 
when the scenery will be able to attract tourists to this area. Resort as a means of 
tourism accommodation is needed to supporting the activities of natural attractions 
and sights at this location, accommodation facilities are the largest expenditure for 
foreign tourists. Resort management should be able to empower the potential 
location of the resort itself that view and comfort as selling value of a resort. 
Application of modern tropical architecture will be obvious from the style of design 
combined with natural elements.  
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PENDAHULUAN 
 
Indonesia merupakan negara ke-
pulauan yang kaya akan objek wisata. 
Kekayaan akan objek wisata tersebut 
seringkali menjadi daya tarik yang 
tinggi bagi wisatawan, baik domestik 
maupun mancanegara. Dalam hal ini, 
sektor pariwisata dapat menjadi faktor 
yang dapat mengembangkan serta me-
ningkatkan devisa negara serta upaya 
memperkenalkan negara Indonesia ke-
pada dunia. Purwokerto merupakan sa-
lah satu daerah tujuan wisata yang me-
miliki pesona wisata alami, tetapi be-
lum dikelola secara maksimal dan men-
jadikan pariwisata sebagai sumber de-
visa yang menguntungkan daerah. Pari-
wisata pegunungan yang dimiliki dae-
rah Baturaden sebagai potensi wisata 
pemandangan apabila dimaksimalkan 
akan mampu menarik wisatawan ke 
daerah ini. Kawasan wisata Baturaden 
memiliki potensi lingkungan yang 
sangat mendukung kegiatan pariwisata 
dengan pemandangan alam persawahan 
yang terbentang luas dan potensi utama 
yaitu keindahan gunung selamet yang 
mampu dinikmati dari lokasi wisata ini. 
Resort sebagai sarana akomodasi 
pariwisata sangat dibutuhkan sebagai 
penunjang kegiatan wisata alami dan 
pemandangan di lokasi ini, sarana ako-
modasi adalah pengeluaran terbesar ba-
gi wisatawan asing yang berkunjung. 
Pengelolaan Resort harus mampu 
memberdayakan potensi lokasi resort 
itu sendiri yaitu view dan kenyamanan 
sebagai nilai jual sebuah resort. Ke-
giatan yang diwadahi pada resort ini 
merupakan kegiatan wisata peman-
dangan, peristirahatan yang difasilitasi 
dalam kemasan arsitektur dengan stan-
darisasi perhotelan yang mengacu pada 
data internasional yang memanjakan 
wisatawan yang berkunjung baik wisa-
tawan asing maupun domestik yang 
mendambakan fasilitas resort yang 
menyatu dengan alam. Purwokerto se-
bagai kota yang indah, sejuk, aman 
serta nyaman, dengan tarif kehidupan 
lebih murah dibanding daerah lainnya 
di jawa tengah. Dan untuk akses me-
nuju Perwokerto dilalui jalur utama se-
latan jawa yang banyak menarik poten-
si wisatawan untuk berkunjung ke kota 
ini.  
Untuk mengembangkan potensi 
pariwisata dari Kota Purwokerto itu 
sendiri, dibutuhkan sarana serta fa-
silitas yang mendukung berjalan serta 
berkembangnya sektor pariwisata ter-
sebut. Sarana serta fasilitas yang dapat 
membantu berjalan serta berkembang-
nya sektor pariwisata, antara lain ada-
lah pengadaan sarana hunian sementara 
atau Resort. 
Tujuan penelitian ini adalah me-
rencanakan dan merancang suatu fasi-
litas komersil, yaitu Resort di Kawasan 
Baturaden, Purwokerto dengan menam-
bah fugsinya sehingga mampu meng-
ikuti laju pertumbuhan dan perkem-
bangan Kabupaten Banyumas. Serta 
menunjang kebijaksanaan pemerintah, 
khususnya di bidang perhotelan	
METODE PENELITIAN 
Analisis Makro 
Site berada di kec. Baturaden 
yang terletak di Jl.Raya Baturden deng-
an luas site yaitu 36.736 m2 (3.6ha) 
lokasi site berada dilingkungan yang 
tidak padat penduduk. Site ini memiliki 
view terbaik berupa gunung dan per-
sawahan yang terbentang luas serta 
berundak. Kec.Baturaden memiliki po-
tensi alam yang baik dan asri. Oleh 
karena itu banyak sekali resort yang 
terbangun dikawasan pariwisata batu-
raden karena memanfaatkan kekayaan 
alamnya. 
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Gambar 1. Analisis Makro 
 
Analisis Mikro 
Site terletak di kecamatan
Baturaden lebih tepatnya di Jl.Raya 
Baturaden dan berbatasan dengan : 
Utara  : Persawahan 
Selatan : Persawahan 
Timur : Perawahan 
Barat  : Jl.Raya Baturaden 
 
Luas Site : 36.736 𝑚" = 3.6 hektar 
Kelebihan :  
a. Luas site sudah masuk kriteria 
b. Terletak di jalan arteri 
c. Memiliki view gunung selamet dan 
persawahan yg berundak 
d. Berada di kawasan tidak padat  
e. Memiliki kontur sedang 
Site juga berkontur namun tidak 
curam. Pemaksimalan matahari pagi 
akan dimasukan kedalam desain se-
bagai respon dari iklim topis.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Analisis Mikro 
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Analisis Vegetasi & Kebisingan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Analisis Vegetasi & Kebisingan 
 
Vegetasi yang berada pada se-
kitar site didominasi oleh tanaman padi 
dan pohon pengarah. Untuk vegetasi 
didepan site ditumbuhi pohon peng-
arah. Untuk kebisingan pada site area 
terparah yaitu pada area depan site 
yang berbatasan langsung dengan Jl. 
Raya Baturaden. Kebisingan disebab-
kan oleh kendaraan bermotor dan ken-
daraan pribadi. Untuk memecahkan 
masalah kebisingan maka dibuat buffer 
yaitu dengan cara menanami tumbuhan 
dan menjauhkan bangunan lebih ke-
dalam. Semakin jauh bangunan dari 
pusat kebisingan maka semakin baik
. 
Analisis View & Zoning 
 
 
Gambar 4. Analisis Vegetasi & Kebisingan 
 
View yang ditawarkan pada site 
ini sangat bagus sekali, untuk me-
maksimalkan view maka pada site ini 
dibagi menjadi 3 kategori yaitu sangat 
biak, baik dan kurang. Untuk kategori 
view terbaik berada pada nomor 1 
karena langsung menghadap gunung 
slamet dan persawahan yang hijau 
terbentang. 
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Untuk Zoning zona enter dan exit 
ditempatkan di depan, lalu ada zona 
public berupa landskap dan parkir 
pengunjung, ada zoning semi public 
yang berupa lapangan olahraga, mus-
holla, coffee shop, dan kolam. Untuk 
zoning private ditempatkan dibelakang 
karena untuk mejawab permasalahan 
kebisingan dan untuk memaksimalkan 
view.
 Analisis Topografi 
 
Gambar 5. Analisis Topografi 
 
Site memiliki kontur tidak terlalu 
curam hanya mempunyai kemiringan 
10 derajat. Tanah pada site ini yaitu 
lahan persawahan dengan tipe lahan 
basah. Titik terringgi berada di utara 
dan titik terendah berada di selatan. 
Setiap garis kemiringan mempunyai 
kemiringan 1 meter pada site. Untuk 
merespon kondisi site maka dalam de-
sain akan dibuat berkontur walupun ti-
dak terlalu curam, untuk memainkan 
massa bangunan dan agar terlihat dina-
mis.
  
KONSEP  
 
Gambar 6. Konsep Perancangan 
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Konsep dasar perancangan pada 
proyek ini adalah Back to nature. 
Sebagai solusi dari masalah perkotaan. 
Berawal dari kegiatan perkotaan yang 
semakin tumbuh dan berkembang di-
mana suatu perkotaan memiliki unsur-
unsur pendukungnya dan ada dampak 
yang ditimbulkan. Salah satu dam-
paknya yaitu polusi. Polusi di per-
kotaan sangat tidak baik karena kadar 
oksigen dikota lebih sedikit dibanding 
didesa/pegunungan karena polusi pab-
rik/kendaraan. Dampak lainnya yaitu 
kebisingan, kebisingan dikota lebih 
tinggi dibanding di desa/pegunungan. 
Kebisingan menjadi factor ketidaknya-
manan bagi siapa saja. Lalu aktifitas 
yang padat, karena banyaknya gedung-
gedung tinggi yang menjadi kantor. 
Membuat masyarakat kota menjadi le-
bih sibuk dan mempunyai aktifitas pa-
dat. Dan yang terakhir yaitu kendaraan 
yang menjadi ciri khas suatu kota, 
kendaraan-kendaraan ini hampir me-
menuhi wajah perkotaan yang beraki-
bat kemacetan dan kebisingan terbesar 
pada suatu kota. 
. 
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gubahan Masa 
 
 
Gambar 7. Gubahan Masa 
 
Proses : 
a. Gubahan massa beawal dari 
bentukan persegi panjang. untuk 
menciptakan ruang dipull up ke atas. 
b. Setelah menjadi bentukan ruang 
berbentuk balok, dibuat menjadi 2 
lantai untuk memenuhi kebutuhan 
ruang. 
c. Area berwarna merah adalah area 
yang dihapus, sehingga membentuk 
bentukan segi 8. 
d. Bangunan utama yang didominasi 
oleh bentuk pentagon segi 8 menjadi 
vocal point tersendiri pada resort 
ini. 
Bentukan segi 8 mempunyai filo-
sofi tersendiri yaitu sebagai perwakilan 
identitas kawasan baturaden yang ter-
kenal dengan kawasan wisata alami. 
Ada 8 tempat pariwasita yang terkenal 
dengan filosofi yang kental dengan 
sejarahnya.
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Zoning 
 
Gambar 8. Zoning 
 
Zoning berwarna hijau adalah 
area publik dimana didominasi oleh 
tempat parkir dan landskap depan, area 
ini bisa diakses oleh siapa saja, peng-
unjung menginap atau tidak menginap. 
Untuk zoning berwaran orange adalah 
area semi publik seperti lapangan bas-
ket, musholla, restoran, dan cafe. Un-
tuk zoning berwarna biru adalah area 
privat yaitu penginapan dan tempat 
parkir pengelola. Untuk zoning berwar-
na kuning adalah area pelayan dan ru-
ang mekanikal. 
 
Sirkulasi Dalam Tapak 
 
 
Gambar 9. Sirkulasi dalam Tapak.  
 
Dalam projek ini terdapat 3 ma-
cam sirkulasi yatu sirkulasi mobil, sir-
kulasi service, sirkulasi pejalan kaki. 
Untuk warna meah ialah sirkulasi ken-
daraan, untuk warna biru adalah sirku-
lasi service, untuk warna orange adalah 
sirkulasi manusia/pejalan kaki. 
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Penataan Parkir 
 
 
Gambar 10. Penataan Parkir 
 
Tempat parkir pengunjung dan 
pengelola dibedakan zoningnya. Untuk 
pentaan parkir pengunjung berzona 
lingkaran berwana biru. Untuk parkir 
motor pengunjung berzona lingkaran 
berwarna merah, untuk penataan parkir 
pengelola berzoning lingkaran ber-
warna ungu. 
. 
 
 
Gambar 11. Parkir 
 
Bentuk Bangunan 
 
 
Gambar 12. Bentuk Bangunan 
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Penataan Ruang 
 
 
Gambar 13. Penataan Ruang 
 
Penataan ruang pada Baturaden 
Resort, Purwokerto mengikuti fungsi 
peletakan ruang masing-masing. Pada 
dilantai 1 merupakan ruang-ruang Ser-
vice dan Semi Publik penunjang resort. 
Pada lantai 1 terdapat lobby, Restau-
rant, Kios, ATM Center, CCTV Room, 
dan Area Service seperti loading dock. 
Untuk zon uing warna hijau adalah 
zoning restoran, untuk warna kuning 
adalah coffe shop, untuk zoning warna 
putih adalah resepsionis, untuk zoning 
warna merah adalah atm center, untuk 
zoning warna biru adalah zoning 
loading dock. Untuk warna ungu ada-
lah zoning kioas. 
 
Sirkulasi Dalam Bangunan 
 
 
Gambar 14. Sirkulasi Horizontal 
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Gambar 15. Sirkulasi Vertical 
 
Sirkulasi dalam bangunan dibe-
dakan atas jenis-jenis pelayanan sirku-
lasi, yaitu : 
a. Sirkulasi Horizontal 
Yang dimaksud dengan sirkulasi 
horizontal di dalam bangunan 
Baturaden resort di Purwokerto ini 
adalah selasar, koridor, main lobby, 
dimana semuanya menghubungkan 
setiap ruang ditiap lantai. 
b.  Sirkulasi Vertikal 
Yang dimaksud sirkulasi vertikal di 
dalam bangunan adalah sirkulasi 
seperti tangga umum, ramp, lift 
servis, tangga kebakaran yang 
berfungsi melayani di setiap lantai. 
 
Interior 
 
 
Gambar 16. Interior Twin Bad Room 
 
Suasana interior twin badroom 
dipadukan dengan unsur alam bukaan 
yang besar memaksimalkan view keluar 
dan pencahayaan yang masuk kedalam 
ruangan. Penggunaan material kayu 
dan kaca membuat kesan Back To 
Nature. 
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Exterior 
 
Gambar 17. View danau 
 
View danau ini menjadi salah 
satu view terbaik yang dimiliki oleh 
cottage Type Family Room karena 
langsung memiliki view danau buatan 
yang asri dengan perpaduan alam. Ga-
zebo Gazebo ditepi danau seakan me-
nambah kesan pedesaan dibalut dengan 
penggunaan material unsur alam. Se-
hingga kesan back to nature sangat 
terasa.
 
 
 
Gambar 18. View Cottage 
 
View pedestrian pejalan kaki 
sangat berbaur dengan lingkungan, di-
tambah pepohonan yang rindang dan 
pola landskap yang diatur sedemikian 
rupa sehingga kesan natural sangat 
terasa pada gambar diatas. 
 
 
Gambar 19. View Kolam Renang 
 
View kolam renang menjadi salah 
satu view yang diandalkan di Batu-
raden Resort. View kolam renang ini 
terdapat didepan Cottage Type Twin 
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Room dengan paduan kolam renang 
dan suasana persawahan yang terben-
tang luas, menjadi nilai jual tersendiri 
bagi Baturaden Resot di Purwokerto. 
 
Expresi Bangunan 
 
 
Gambar 20. View Mata Burung 
 
Exspresi bangunan yang mene-
rapkan konsep Back To Nature sangat 
terasa pada suasana Prespektif 1&2 
dimana kesan asri dengan pepohonan 
yang rindang membuat kesan Sejuk 
dan nyaman sehingga menjadi nilai 
lebih untuk resort ini. 
 
 
 
 
Gambar 21. View Mata Burung 2 
 
Foto Maket 
 
 
Gambar 22. Foto Maket 1 
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Gambar 23. Foto Maket 2 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan tema perancangan 
modern tropis, resort ini sangat meng-
andalkan pola penataan landskap yang 
asri dengan perpaduan unsur alam yang 
menyatu dengan lingkungan. Hampir 
70% dari total luas site adalah lahan 
hijau atau ruang terbuka. Untuk ben-
tukan cottage mengikuti konsep back 
to nature dimana cottage-cottage ini 
berbaur dengan konsidi lingkungan se-
kitar pengunaan material kayu dan kaca 
membuat cottage ini terlihat menyatu 
dengan alam sekitarnya. Ekspresi bang-
unan yang menerapkan konsep Back To 
Nature sangat terasa, kesan asri dengan 
pepohonan yang rindang membuat ke-
san sejuk dan nyaman sehingga menja-
di nilai lebih untuk resort ini. View 
danau menjadi salah satu view terbaik 
yang dimiliki oleh cottage Type Family 
Room karena langsung memiliki view 
danau buatan yang asri dengan perpa-
duan alam. Gazebo di tepi danau se-
akan menambah kesan pedesaan diba-
lut dengan penggunaan material unsur 
alam. Sehingga kesan back to nature 
sangat terasa. 
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